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Salah satu komponen terbesar dari sustainable urban transport dalam Transportation Demand 
Management (TDM) terfokus kepada promosi dan penggunaan moda-moda transportasi yang ramah 
lingkungan, seperti transportasi massal, berjalan dan bersepeda. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui prospek penggunaan sepeda sebagai moda transportasi alternatif ramah lingkungan oleh 
masyarakat (pegawai/pekerja/karyawan) dan menentukan konsep rencana bersepeda (Bike Plan) di 
Kawasan Pusat Bisnis (CBD) Panakukang Kota Makassar. Penelitian dilakukan di Kecamatan 
Rappocini dan Kecamatan Panakukang Kota Makassar. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan kuisioner. Responden yang diambil adalah pegawai/pekerja/karyawan 
yang dipilih secara acak dan dianalisis dengan menggunakan metode Importance-Performance 
Analysis (IPA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa prospek penggunaan sepeda sebagai moda 
transportasi ramah lingkungan oleh masyarakat (pegawai/pekerja/karyawan) di Kawasan Pusat 
Bisnis (CBD) Panakukang Kota Makassar secara umum sangat baik dan berpotensi untuk 
dilaksanakan melalui konsep rencana bersepeda (bike plan). 
 
Kata Kunci: Transportasi Berkelanjutan, Transportasi Alternatif, Konsep Rencana Bersepeda. 
 
ABSTRACT 
One large component of sustainable urban transport in transportation demand management (TDM) 
focuses on the promotion and enhancement of modes that are friendly to the environment, people 
and economy. Such modes are public transportation, walking and cycling. This research aims to find 
out the prospects of the use of bicycle as an alternative transportation mode which is friendly to the 
environment by the community (employees/workers) and define the Bike Plan concept in the CBD 
Panakukang City of Makassar. Research was carried out in Rappocini sub-district and 
Panakukang sub-district, the City of Makassar. Data collection was done through observation, 
interviews, and questionnaire. Respondents were randomly selected taken from employees/workers 
in the CBD Panakukang City of Makassar and analyzed using an Importance-Performance Analysis 
(IPA) method. The result showed that the prospect of the use of bicycle as an alternative 
transportation mode which is friendly to the environment by the community (employees/workers) in 
the CBD Panakukang City of Makassar, in generally very good and potentially to be implemented 
through Bike Plan Concept. 
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PENDAHULUAN 
Aktivitas transportasi khususnya 
kendaraan bermotor merupakan sumber 
utama pencemaran udara di daerah 
perkotaan. Menurut Soedomo, dkk, 1990, 
transportasi darat memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap setengah dari 
total emisi SPM10, untuk sebagian besar 
timbal, CO, HC, dan NOx di daerah 
perkotaan, dengan konsentrasi utama 
terdapat di daerah lalu lintas yang padat, 
dimana tingkat pencemaran udara sudah 
dan/atau hampir melampaui standar 
kualitas udara ambient (Kusminingrum, 
dkk, 2008). 
Sektor transportasi merupakan 
pemakai energi bahan bakar minyak 
(BBM) yang terbesar di Indonesia. Dari 
seluruh sektor transportasi, sub sektor 
transportasi darat mengkonsumsi sekitar 
50% dari seluruh pemakaian bahan bakar 
minyak. Pertumbuhan ekonomi juga 
memberikan andil meningkatkan 
kebutuhan BBM sebagai konsekuensi 
dari peningkatan kemampuan ekonomi 
masyarakat. Permintaan bahan bakar 
minyak untuk transportasi diperkirakan 
tumbuh 5.8% per tahun dengan asumsi 
intensitas pemakaian BBM tidak berubah 
dan dengan pertumbuhan PDB 5% per 
tahun (Ditjen Hubdat, 2005). Pada 
kondisi seperti ini, diperkirakan dalam 10 
tahun pemakaian BBM sektor 
transportasi darat akan meningkat dua 
kali lipat.  
Selama bertahun-tahun, para 
perencana transportasi kota berupaya 
mengurangi kemacetan. Berbagai kajian 
transportasi di masa lalu diawali dengan 
kalimat, “kemacetan semakin parah dan 
berikut adalah sejumlah cara untuk 
menguranginya”. Sebagian besar kajian 
merekomendasikan cara mengatasi 
kemacetan dengan meningkatkan fasilitas 
untuk kendaraan, khususnya kendaraan 
bermotor seperti truk, bus dan mobil 
pribadi. Para penulis kajian yakin bahwa 
solusinya sederhana dengan membangun 
jalan yang diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan. Namun timbul masalah lain, 
jalan yang dibangun merangsang orang 
untuk memiliki dan menggunakan mobil 
pribadi, akibatnya adalah kemacetan 
semakin parah, inefisiensi, polusi dan 
penurunan kualitas lingkungan lainnya. 
Jelas bahwa pendekatan ini tidak 
berhasil. Singapura merupakan contoh 
hasil terbaik yang dapat dicapai dengan 
mengurangi konsentrasi pada 
pembangunan jalan dan meningkatkan 
konsentrasi pada upaya mengubah cara 
masyarakat menggunakan jalan, selain 
menyediakan transportasi umum yang 
baik dan murah (Midgley, 2011). 
Salah satu komponen dari 
sustainable urban transport dalam 
Transportation Demand Management 
(TDM) yaitu memaksimalkan efisiensi 
sistem transportasi perkotaan melalui 
pembatasan penggunaan kendaraan 
pribadi yang tidak perlu dan mendorong 
moda transportasi yang lebih efektif, 
sehat dan ramah lingkungan seperti 
angkutan umum dan kendaraan tidak 
bermotor (Broaddus dkk, 2009). Moda 
berkelanjutan ini berdampak langsung 
terhadap pengurangan polusi udara, 
kemacetan lalu lintas, kebersihan dan 
keamanan kota serta meningkatkan 
kemampuan hidup masyarakat. 
Tujuan dari proyek-proyek 
transportasi yang berkelanjutan 
(sustainable transportation projects) 
adalah untuk (1) menghindari 
mobilitas/pergerakan, (2) mengalihkan 
mobilitas/pergerakan melalui penggunaan 
moda-moda transportasi berkelanjutan 
atau (3) meningkatkan efisiensi 
mobilitas/pergerakan yang ada saat ini. 
Strategi menghindari dilakukan dengan 
perencanaan tata guna lahan. Strategi 
Pengalihan dilakukan dengan 
mengalihkan moda bermotor ke moda 
transportasi nol-emisi seperti bersepeda 
atau berjalan. Strategi Meningkatkan 
dilakukan dengan penggunaan kendaraan 
dan bahan bakar teknologi atau sistem 
transportasi umum yang efektif (Massink, 
2009). 
Bersepeda memiliki peranan 
penting untuk setiap strategi dalam 
transportasi berkelanjutan (sustainable 
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transportation). Moda ini membantu 
mengurangi kemacetan, polusi udara 
lokal, dan yang menyebabkan perubahan 
iklim. Jika masyarakat memilih sepeda 
sebagai moda transportasi dalam 
perjalanan mereka, kita akan 
mendapatkan dampak yang signifikan 
terhadap polusi dan kemacetan setempat 
(Kelly, 2008). Tantangannya adalah 
bagaimana mempengaruhi masyarakat 
kota untuk menggunakan sepeda sebagai 
moda transportasi keseharian dalam kota. 
Pergerakan lalu lintas di Kota 
Makassar sudah mulai terganggu dan 
macet pada jam-jam sibuk di beberapa 
ruas jalan di pusat-pusat bisnis dalam 
kota, hal ini merupakan salah satu 
dampak dari pertumbuhan penduduk 
Kota Makassar yang saat ini telah 
mencapai 1,2 juta jiwa (BPS, 2010), 
Jumlah kendaraan pribadi jenis roda 
empat telah mencapai 74.379 unit dan 
kendaraan bermotor roda dua mencapai 
360.122 unit dengan tingkat pertumbuhan 
setiap tahunnya berkisar antara 10%-
15%. Pengembangan jaringan jalan 
hanya menunjukkan angka 1%-3% 
pertahun (Mutmainnah, 2010). 
Penelitian difokuskan untuk 
mengetahui prospek penggunaan sepeda 
sebagai moda transportasi alternatif 
ramah lingkungan oleh masyarakat 
(pegawai/pekerja/karyawan) di Kawasan 
Pusat Bisnis (CBD) Panakukang Kota 
Makassar, dan merumuskan konsep 
perencanaan bersepeda (Bike Plan) di 
Kawasan Pusat Bisnis (CBD) 
Panakukang Kota Makassar kepada 
Pemerintah Kota Makassar sebagai salah 
satu solusi dalam mengurangi tingkat 
kemacetan lalu lintas selain moda 
transportasi massal, mengurangi tingkat 
polusi udara dan membatasi penggunaan 
kendaraan bermotor pribadi dalam Kota 
Makassar utamanya pada Kawasan Pusat 
Bisnis (CBD) Panakukang.  
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi dan Desain Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kawasan Pusat Bisnis (CBD) 
Panakukang Kota Makassar yang berada 
pada wilayah Kecamatan Rappocini dan 
Kecamatan Panakukang Kota Makassar, 
yaitu pada ruas jalan Andi Pangerang 
Pettarani, jalan Letjend. Hertasning, jalan 
Aroepala, jalan Pengayoman, dan jalan 
Boulevard. 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah non-eksperimental bersifat 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif, untuk 
mengetahui prospek penggunaan sepeda 
sebagai moda transportasi alternatif 
ramah lingkungan oleh masyarakat 
(pegawai/pekerja/ karyawan) di Kawasan 
Pusat Bisnis (CBD) Panakukang Kota 
Makassar. Desain penelitian dilakukan 
dengan metode survey ke lokasi 
penelitian untuk memperoleh data dan 
informasi yang lebih akurat. 
    
Populasi dan Sampel 
Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah 
pegawai/karyawan/pekerja pada kantor-
kantor pemerintahan, BUMN, dan swasta 
pada lokasi penelitian. Teknik 
pengambilan sampel pegawai / karyawan 
/ pekerja pada kantor-kantor 
pemerintahan, BUMN dan swasta 
dilakukan secara 
nonprobality/nonrandom sampling 
dengan Teknik accidental sampling yaitu 
teknik penentuan sampel secara 
kebetulan tanpa direncanakan terlebih 
dahulu. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan rumus yang dikutip dari 
Jonathan Sarwono (2006):   






n  =  Jumlah sampel 
N  =  Jumlah populasi 
d  =  Derajat Kebebasan (12%) 
 
Dari hasil survey diketahui jumlah 
pegawai/karyawan/pekerja pada kantor-
kantor pemerintahan, BUMN dan swasta 
N 
n     = ------------------------ 
N (d)2 + 1 
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yang berada di sepanjang jalan lokasi 
penelitian adalah 10.678 orang, jadi 
jumlah sampel yang diambil adalah 69 
orang. 
 
Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisa data 
penelitian ini digunakan metode diskriptif 
statistik kualitatif-kuantitatif. dan 
menggunakan analisis kuadran atau 
Importance-Performance Analysis (IPA) 
yang diperkenalkan oleh John A. Martila 
and John C. James, 1997) atau Analisa 
Tingkat Kepentingan dan Kinerja 
Kepuasan Pelanggan. IPA telah diterima 
secara umum dan dipergunakan pada 
berbagai bidang kajian karena 
kemudahan untuk diterapkan dan 
tampilan hasil analisa yang memudahkan 
usulan perbaikan kinerja (Martinez, 2003 
dalam Setiawan, 2005).  
IPA mempunyai fungsi utama 
untuk menampilkan  informasi berkaitan 
dengan faktor-faktor pelayanan yang 
menurut konsumen sangat mempengaruhi 
kepuasan dan loyalitas mereka, dan 
faktor-faktor pelayanan yang menurut 
konsumen perlu ditingkatkan karena 
kondisi saat ini belum memuaskan 




 Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
mayoritas responden berumur antara 31-
35 tahun (28,99%), jenis kelamin 
mayoritas perempuan (53,62%), latar 
belakang pendidikan mayoritas S1 
(43,48%), mayoritas PNS (30,43%), 
pendapatan keluarga mayoritas 1 s/d 3 
juta rupiah (60,87%), mayoritas 
menggunakan kendaraan sepeda motor 
(40,58%), dan jarak rumah responden 
dengan tempat kerja mayoritas 1 s/d 5 km 
(40,58%).    
 
Uji Instrumen Penelitian Validitas 
Hasil analisa validitas 
mengindikasikan bahwa semua butir 
pertanyaan kuesioner yang diuji adalah 
valid karena memiliki nilai korelasi di 
atas 0,3 seperti terlihat pada Tabel 2. 
Uji Instrumen Penelitian Reliabilitas 
Hasil analisa reliabilitas bahwa 
semua butir pertanyaan kuesioner yang 
diuji adalah reliable karena nilai 
Cronbach’s Alfa = 0,756 yang lebih besar 
dari 0,6 seperti terlihat pada Tabel 3. 
Uji Beda Penilaian dan Kepedulian 
Uji ini dilakukan guna menguji 
apakah terdapat kesenjangan (gap) antara 
Kepedulian dengan Penilaian dalam 
variabel yang dianalisis. Uji dilakukan 
dengan membedakan nilai Mean antara 
Kepedulian dengan Penilaian dan 
perbedaan tersebut berlangsung dalam 
kelompok sampel yang sama (pelanggan 
sama, mengisi kuesioner sama). Nilai 
Mean tiap variabel diinput ke dalam 
SPSS, berlaku untuk variabel Kepedulian 
dan variabel Penilaian. 
Dari Tabel 4 dapat dlihat nilai Z 
= -2,366, bila dilihat pada Gambar 1 
kurva normal pengambilan keputusan, 
nilai Z berada pada area penolakan Ho 
dan penerimaan H1 atau ada kesenjangan 
antara Kepedulian dengan Penilaian 
pelanggan. 
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Jarak rumah dari 
tempat kerja 
anda 
15-20thn7,25%, 21-25thn8,7%, 26-30thn23,19%,                 
31-35thn28,99%,      36-40thn21,74%,       >40thn10,14% 
Laki-Laki 46,38%,    Perempuan  53,62% 




<1Jt11,59%,    1-3Jt60,87%, 3-5jt   21,74%,   >5jt5,8% 
 
Motor40,58%, Mobil34,78%, Angkutan Umum24,64% 
<1Km20,29%, 1-5Km40,58%, 5-10Km34,78%, 
>10Km4,35%, 
 
Tabel 2. Korelasi Hasil Uji Validitas 
   Penilaian Kepedulian 
Penilaian Pearson Correlation 1 ,895(**) 
Sig. (2-tailed)   ,000 
N 13 13 
Kepedulian Pearson Correlation ,895(**) 1 
Sig. (2-tailed) ,000   
N 13 13 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Tabel 3. Reability Statistics Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,756 3 
 
Tabel 4. Wilcoxon Signed-Rank Test 
 Kepedulian - Penilaian 
Z -2,366(a) 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,018 
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PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif dengan 
Importance-Performance Analysis 
(IPA) 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil survai 69 responden, maka 
diperoleh nilai rata-rata dari tingkat 
penilaian dan tingkat kepedulian menurut 
para responden. Adapun nilai rata-rata 
dari tiap-tiap faktor yang mempengaruhi 
tingkat kepuasan responden dapat dilihat 
pada Tabel 5. Selanjutnya dari hasil 
perhitungan nilai rata-rata tersebut diplot 
ke dalam diagram kartesius. Adapun 
gambar diagram kartesius dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
Pada Gambar 2 terlihat secara 
umum responden menyatakan bahwa 10 
faktor berkaitan dengan prospek 
penggunaan sepeda sebagai moda 
transportasi alternatif dalam kota berada 
pada Kuadran A (Tingkatkan Kinerja) 
atau secara umum dapat disimpulkan 
bahwa Faktor-faktor yang terletak pada 
kuadran ini merupakan prioritas untuk 
ditingkatkan. 
Namun jika ingin dilakukan 
kajian lebih mendetail mengenai 
pengelompokan faktor-faktor sesuai 
dengan skala prioritasnya, maka 
dipergunakan grafik  IPA yang 
mempergunakan nilai rata-rata hasil 
pengukuran tingkat kepuasan dan 
prioritas penanganan (Tabel 5) sebagai 
garis pemisah antar kuadran seperti 
terlihat pada Grafik 2. 
Berdasarkan grafik IPA pada Gambar 3 
maka faktor-faktor berkaitan dengan 
prospek penggunaan sepeda sebagai 
moda transportasi alternatif dalam kota, 
dapat dikelompok dalam masing-masing 
kuadran sebagai berikut; Kuadran A: 
Pertahankan Kinerja, persetujuan 
Penggunaan dan penilaian terhadap 
sepeda dan harganya. Faktor-faktor yang 
terletak pada kuadran ini merupakan 
faktor pendukung, dimana mayoritas 
responden setuju untuk menggunakan 
sepeda sebagai moda transportasi 
alternatif untuk bekerja, karena sepeda 
relatif murah harganya, tidak 
menggunakan bahan bakar dan 
menyehatkan (Notasi 3). Kuadran B: 
Cenderung Berlebihan, (tidak ada 
faktor dari hasil penelitian yang berada 
pada kuadran ini). Kuadran C: Prioritas 
Rendah, pendapat responden tentang 
Bike Sharing dan penilaiannya. Faktor-
faktor yang terletak pada kuadran ini 
merupakan prioritas selanjutnya, dan 
merupakan faktor pendukung untuk 
meningkatkan minat penggunaan sepeda 
sebagai moda transportasi alternatif 
dengan Program Bike Sharing (Notasi 4). 
Kuadran D : Tingkatkan Kinerja/ 
Prioritas Penanganan, tingkat 
kepedulian dan penilaian tingkat polusi 
kendaraan di Kota Makassar (Notasi 1). 
Tingkat keperluan dan penilaian 
responden terhadap efisiensi BBM 
(Notasi 2). Pembangunan fasilitas dan 
infrastruktur bagi pesepeda dan penilaian 
kondisi sekarang (Notasi 5). Pentingnya 
faktor keamanan dan penilaiannya 
(Notasi 6). Pentingnya faktor 
kenyamanan dan penilaiannya (Notasi 7). 
Pentingnya faktor penegakan hukum dan 
penilaiannya (Notasi 8). Pentingnya 
faktor regulasi dan penilaiannya (Notasi 
9). Pentingnya faktor pendidikan dan 
penilaiannya (Notasi 10). Faktor-faktor 
yang terletak pada Kuadran D ini 
dianggap sebagai faktor prioritas bagi 
kepuasan responden, dimana Pemerintah 
Kota Makassar sudah harus melakukan 
langkah-langkah nyata terkait masalah 
polusi akibat kendaraan bermotor dan 
efisiensi penggunaan BBM, dengan 
menerapkan Konsep Sustainable 
Transportation, salah satunya adalah 
penggunaan kendaraan tidak bermotor 
seperti sepeda dalam kota, untuk itu perlu 
dan sangat perlu diadakannya fasilitas 
dan infrastruktur bagi pesepeda dengan 
mempertimbangkan aspek keamanan dan 
kenyamanan bagi pesepeda, hal ini sangat 
penting untuk menarik/meningkatkan/ 
menjaga minat pesepeda/pengguna 
kendaraan bermotor pribadi untuk beralih 
menggunakan sepeda atau transportasi 
massal. 
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Konsep rencana bersepeda (Bike Plan) 
di Kawasan Pusat Bisnis (CBD) 
Panakkukang Kota Makassar 
Konsep bike plan dibuat dalam 
dua Tahap, yaitu tahap persiapan 
(preparation) dan tahap tindak lanjut 
(follow up): 
Tahap Persiapan (preparation) 
Pembentukan Tim Manajemen 
Rencana Program Bersepeda 
Stake holder yang terkait dalam 
perencanaan, pengawasan, pemeliharaan, 
dan pengelolaan, semuanya harus dengan 
jelas terkoordinasi dan terstruktur. 
Merupakan representasi pihak 
pemerintah dan pemerhati sepeda, antara 
lain Dinas Pekerjaan Umum dan Dinas 
Perhubungan, Dinas Pendidikan, Dinas 
Kesehatan, Dinas Komunikasi dan 
Informasi, Direktorat Lalulintas 
Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan 
(Ditlantas Polda Sulsel), pengusaha, dan 
kelompok-kelompok pemerhati sepeda 




Pendanaan kegiatan ini dapat 
dianggarkan melalui APBD, APBN, 
ataupun kerjasama luar negeri seperti 
Sister City, Carbon Trading (CDM) dan 
lain-lain. 
 
Regulasi dan Kebijakan Pemerintah       
Regulasi/kebijakan yang bersifat 
teknis seperti pengadaan buku panduan 
perencanaan bersepeda dengan Standar 
Nasional Indonesia (SNI), dan 
manajemen lalulintas, seperti Local Area 
Traffic Management (LATM).  
Regulasi/kebijakan yang bersifat 
desain/plan, program bersepeda 
hendaknya dimasukkan ke dalam RTRW 
Kota Makassar terkait kebijakan, 
rencana, strategi dan skema.  
Regulasi/kebijakan yang bersifat 
ekonomi, seperti Road pricing, 
Congestion pricing, pajak kendaraan 
bermotor progresif, manajemen parkir, 
Transit Oriented Development (TOD), 
Bike Sharing, penetapan hari bebas 
kendaraan (car free days), pemberian 
insentif tambahan bagi pekerja yang 
menggunakan sepeda, pengurangan atau 
peniadaan pajak bagi pekerja yang 
bersepeda, pemberian subsidi pembelian 
atau pemeliharaan sepeda bagi pekerja / 
karyawan / pegawai yang menggunakan 
sepeda, penghijauan di sepanjang 
jalur/lajur khusus sepeda. 
Regulasi yang bersifat 
pendukung, seperti program pendidikan, 
program penegakan hukum, dan program 
motivasi.  
Peta Jalur Sepeda 
Pemetaan jaringan rute/jalur 
sepeda sebaiknya dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi tentang 
penetapan titik sumber asal dan tujuan 
pesepeda (Origin-Destination), penilaian 
topografi kawasan dimana lintasan akan 
dibangun, dan Hubungan atau jaringan 
antar-wilayah. Secara prinsip jalur sepeda 
paling tidak bisa mengikuti jalan-jalan 
dengan aktifitas ekonomi, untuk tujuan 
pekerjaan ataupun jalur dengan lanskap 
yang indah atau untuk tujuan wisata. 
Pemetaan rute sebaiknya dilakukan 
dengan metode saddle survey (survey 
dengan menggunakan sepeda) sehingga 
menghasilkan catatan yang faktual 
tentang kondisi pada setiap rute.  
 
Perencanaan Lokasi Fasilitas Sepeda 
Penentuan tipe parkir sepeda dan 
penempatan lokasi fasilitas parkir pada 
daerah tujuan seperti perkantoran 
pemerintahan dan swasta. Rambu-rambu 
peringatan pengendara sepeda pada 
lokasi dimana jalur khusus sepeda 
dibangun. Fasilitas tertentu seperti 
penyeberangan untuk pengendara sepeda 
sebaiknya diberi lampu signal lalulintas 
khusus untuk sepeda. Fasilitas loker bagi 
sepeda harus aman dan tersedia pada 
tempat-tempat transit (TOD). Fasilitas 
yang hendak dibangun harus 
mencerminkan jenis dan jumlah 
pengendara sepeda yang diharapkan 
untuk menggunakannya. 
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Tahap Tindak Lanjut (Follow Up) 
Mempromosikan Rencana Program 
Bersepeda 
Penjelasan terhadap maksud dan 
tujuan konsep Bike Plan, dan 
memberikan rincian prioritas dan 
pendanaan. Penyediaan peta rute sepeda 
dan fasilitas sepeda, petunjuk 
keselamatan, hak dan kewajiban 
pengendara sepeda, dan bagaimana 
menggunakan jalan secara bersama 
dengan kendaraan lainnya. Mengatur 
kegiatan bersepeda dan mengundang 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
program. 
Monitoring dan Evaluasi Bike Plan  
Monitoring sangat perlu 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
program ini berjalan, apakah mengalami 
peningkatan dan perlu dilakukan evaluasi 
dalam pelaksanaanya. Program bersepeda 
memerlukan indikator kinerja sehingga 
mudah diukur dan menilai tingkat 
keberhasilannya. Bike Plan memerlukan 
revisi setelah lima tahun yang mencakup 
apa yang telah dilaksanakan dan 
bagaimana tanggapan masyarakat 
terhadap program ini. Membuat jalur 
informasi umum seperti website dan 
kotak pengaduan masyarakat yang berisi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Prospek penggunaan sepeda 
sebagai moda transportasi alternatif 
ramah lingkungan oleh masyarakat 
(pegawai/pekerja/karyawan) adalah 
sangat baik dan mendapat respon yang 
sangat baik pula oleh mayoritas 
responden, Pemerintah Kota Makassar 
hendaknya menerapkan Konsep 
Sustainable Transportation, dimana salah 
satunya adalah penggunaan kendaraan 
tidak bermotor seperti sepeda, untuk itu 
perlu dan sangat perlu disusun Konsep 
rencana bersepeda (Bike Plan) salah 
satunya adalah pada Kawasan Pusat 
Bisnis (CBD) Panakkukang Kota 
Makassar. 
Dalam mendukung pelaksanaan 
konsep rencana bersepeda (Bike Plan) di 
Kawasan Pusat Bisnis (CBD) 
Panakkukang Kota Makassar, maka 
disarankan beberapa kebijakan 
pendukung seperti pengenaan road 
pricing atau biaya kemacetan pada jam-
jam sibuk, pengenaan pajak progresif 
kendaraan bermotor, manajemen parkir, 
dan TOD pada Kawasan CBD 
Panakukang masih memerlukan 
penelitian lebih lanjut. Penelitan lebih 
lanjut tentang penggunaan sepeda oleh 
komunitas sepeda abadi (paggandeng) di 
Kota Makassar. Tatralok sebagai dasar 
untuk perencanaan, implementasi dan 
kontrol dalam manajemen transportasi 
sudah harus dimiliki oleh instansi terkait 
di Kota Makassar. 
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Tabel 5. Tabel perhitungan nilai rata-rata tingkat penilaian dan tingkat kepedulian 
responden 
NO 







X Y Notasi 









polusi di Kota 
Makassar sekarang ini 
106 243 1,54 3,52 1 
B. Persepsi responden terhadap efisiensi bahan bakar           
4-5 
BBM merupakan 














102 243 1,48 3,52 2 
C. Persepsi responden terhadap 









anda terhadap harga 
sepeda? 













sepeda yang cuma 
ada di tempat wisata 
saja? 
121 223 1,75 3,23 4 
D. Persepsi responden terhadap fasilitas dan 















apakah baik bagi 
pesepeda? 
107 243 1,55 3,52 5 
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(Lanjutan tabel 5) 
NO 







X Y Notasi 
E. Persepsi responden terhadap 






Menurut penilaian anda, 
bagaimana faktor 
keamanan bagi pesepeda 
saat ini? 
104 243 1,51 3,52 6 




sangat penting dalam 
menggunakan sepeda? 
Menurut penilaian anda, 
bagaimana faktor 
Kenyamanan bagi 
pesepeda saat ini? 
106 242 1,54 3,51 7 












96 245 1,39 3,55 8 
H. Persepsi responden terhadap 







(PP), Peraturan Daerah 





anda tentang regulasi 
yang ada sekarang, 
apakah cukup 
representatif terkait 
sepeda sebagai moda 
transportasi? 
106 248 1,54 3,59 9 
I. Persepsi responden terhadap 





pendidikan lalu lintas ? 
Pendidikan lalu lintas 
saat ini belum termasuk 
kurikulum wajib 
nasional bagi siswa SD-
SMA, menurut penilaian 
anda? 
102 242 1,48 3,51 10 




Gambar 1. Kurva Normal Pengambilan Keputusan 
 
Pembuktian uji diterjemahkan ke dalam Hipotesis deskriptif berikut: 
H0  :  Tidak ada kesenjangan antara Kepedulian dengan Penilaian pelanggan. 
H1  :  Ada kesenjangan antara Kepedulian dengan Penilaian pelanggan 
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Gambar 2.  Pembagian Kuadran Importance Performance Analysis berdasarkan nilai rata-






Gambar 3.  Pembagian Kuadran Importance Performance Analysis berdasarkan nilai rata-
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